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ABSTRAK

: FRIANDIKA HERU

11940311915

=Judul : Representasi Pergaulan Bebas Remaja Dalam Web
Series Little Mom

L%Béd!o YeH ®
25
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi pergaulan bebas
cremaja dan pesan moral yang dibangun di dalamnya melalui web series Little
ZMom. Serial ini dipilih secara spesifik karena popularitasnya yang tinggi di
—kalangan generasi muda serta keberaniannya dalam mengangkat narasi eksplisit
amengenai kehamilan di luar nikah dan konsekuensi serius dari pergaulan bebas di
<lingkungan remaja. Permasalahan sosial yang sensitif ini diuraikan dengan
menggunakan metode analisis kualitatif berbasis Semiotika Roland Barthes.
Kerangka Barthes digunakan untuk membongkar makna berlapis, yakni denotasi,
konotasi, dan mitos, yang terselubung di balik tanda-tanda audiovisual dalam
adegan-adegan terpilih dari serial tersebut. Hasil analisis pada lapisan denotasi
menunjukkan adanya tanda-tanda visual dan verbal mengenai perilaku berisiko
tinggi remaja seperti pesta, konsumsi minuman keras, dan interaksi fisik intim
yang mengarah pada pergaulan bebas. Pada lapisan konotasi, tanda-tanda tersebut
dimaknai sebagai konflik internal, penyesalan mendalam, dan tekanan sosial yang
luar biasa yang dialami oleh karakter utama Naura dan lingkungannya. Lebih
dlanjut, analisis mitos mengungkapkan adanya konstruksi ideologi yang
=dilembagakan bahwa perempuan adalah pihak yang paling menanggung beban
®moral, fisik, dan konsekuensi sosial dari pergaulan bebas. Penelitian ini
:’-fnenyimpulkan bahwa Little Mom menyajikan pesan moral tentang pentingnya
stanggung jawab, konsekuensi tindakan, dan perlunya komunikasi yang terbuka
~dalam keluarga. Studi ini berkontribusi pada literatur 1lmu Komunikasi dengan
gnemperkuat penggunaan semiotika dalam kajian media baru.

<

gl_(ata kunci: Web Series Little Mom, Pergaulan Bebas Remaja, Semiotika Roland
Barthes, Representasi, Pesan Moral.
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= ABSTRACT

(@]

2

zName : FRIANDIKA HERU

SNIM 111940311915

—Title : Roland Barthes' Semiotic Analysis of the Representation of Teenage
=

c Promiscuity in the Web Series Little Mom

=

%)) This study aims to analyze the representation of adolescent promiscuity

cand the moral messages constructed within the web series Little Mom. The series
Zwas specifically chosen due to its high popularity among the youth and its explicit
—arrative addressing out-of-wedlock pregnancy and the serious consequences of
ofree association among teenagers. This sensitive social issue is dissected using a
Squalitative analysis method based on Roland Barthes' Semiotics. Barthes'
framework is employed to uncover the layered meanings, namely denotation,
connotation, and myth, hidden behind the audiovisual signs in selected scenes of
the series. The denotation layer analysis reveals visual and verbal signs of high-
risk adolescent behavior, such as partying, alcohol consumption, and intimate
physical interactions leading to promiscuity. On the connotation layer, these signs
are interpreted as internal conflict, deep regret, and the immense social pressure
experienced by the main character, Naura, and her surroundings. Furthermore,
the myth analysis uncovers an institutionalized ideological construction that
women are the party primarily bearing the moral, physical, and social burden of
ufree association. The study concludes that Little Mom conveys moral messages
=about the importance of responsibility, the consequences of actions, and the
“pecessity of open family communication. This research contributes to
:’-;Communication Science literature by reinforcing the use of semiotics in new
anedia studies.

g_(eywords: Little Mom Web Series, Adolescent Promiscuity, Roland Barthes
Semiotics, Representation, Moral Message.
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=SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga menjadi sumber

gekuatan utama bagi penulis untuk menuliskan huruf demi huruf dalam penelitian

—skripsi ini. Sholawat serta salam senantiasa dituturkan kepada junjungan alam,

oNabi besar kita, Nabi Muhammad SAW yang telah menarik umat muslim keluar

adari zaman jahiliyah menuju zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan yang
asemakin berkembang. Alhamdulillah, peneliti dapat menyelesaikan penelitian

Akripsi yangberjudul “Representasi Pergaulan Bebas Remaja Dalam Web

oSeries Little Mom” sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana Ilmu

Komunikasi (S.l.Kom) pada jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pada kesempatan ini juga, penulis ingin mengucapkan terima kasih
sedalam-dalamnya kepada orang-orang yang peneliti hormati dan sayangi.
Terkhusus kepada Ayahanda alm Efri dan ibunda Rika Indrawati, serta yang
menjadi alasan penulis menyelesaikan pendidikan di bangku perkuliahan ini.
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=yang diberikan peneliti ucapkan Terima Kasih. gelar S1 ini saya dedikasikan
suntuk Almarhum Ayahanda dan lbunda. Tidak ada kata yang dapat penulis
Eucapkan selain terima kasih dan rasa syukur. Selain itu penulis juga ingin
gmengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. lbu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., AK., CA.. selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Ibu Dr. Hj. Helimati,
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Rektor I11.
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studi llmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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sekaligus Pembimbing Akademik (PA) yang telah meluangkan waktu
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skripsi ini

Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Dakwah Dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
memberikan ilmunya kepada penulis, serta seluruh staf dan karyawan yang
telah memberikan pelayanan kepada penulis selama perkuliahan.

Teman seperjuangan Ilmu Komunikasi Angkatan 2019, terimakasih atas
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ilmu dan waktu yang sudah diberikan.

Akhirnya, penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi
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PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

IN!w eydio yeHq @

Era digital telah membawa pergeseran yang sangat signifikan dalam
“anskap media massa global. Media konvensional seperti televisi, radio, dan media
=cetak kini menghadapi persaingan ketat dengan fenomena yang disebut sebagai
~media baru yang sepenuhnya berbasis internet. Dalam konteks ini, web series
%elah muncul sebagai salah satu format hiburan digital yang memiliki daya tarik
oluar biasa, terutama di kalangan generasi muda atau remaja. Berbeda dari format
Ssinetron konvensional dengan episode panjang dan alur lambat, web series
menawarkan alur cerita yang lebih ringkas, dinamis, dan cenderung mengangkat
tema yang lebih lekat dengan isu-isu kontemporer dalam kehidupan audiensnya.
Karakteristik format ini menjadikan web series sebagai medium yang sangat
efektif, tidak hanya untuk hiburan semata, tetapi juga sebagai alat yang berpotensi
kuat dalam menyampaikan pesan, membentuk nilai, dan memengaruhi cara
pandang penonton terhadap berbagai isu sosial (Farhan, 2023).

S

Sebagai bagian integral dari ekosistem komunikasi massa, web series
E,?nemiliki peran ganda, yaitu sebagai cerminan realitas sosial yang ada sekaligus
amerupakan pembentuk realitas sosial itu sendiri. Melalui konstruksi cerita, visual,
wnarasi, dan karakter yang ditampilkan, media ini memiliki kemampuan unik untuk
gmerepresentasikan isu-isu sosial yang kompleks, sensitif, dan sering kali tabu,
~seperti halnya masalah pergaulan bebas remaja. Di Indonesia, pergaulan bebas
syang dalam banyak kasus dikaitkan dengan perilaku seksual pra-nikah,
spenyalahgunaan zat, dan kehamilan di luar nikah masih menjadi isu yang krusial
“dan serius dalam masyarakat (Arpandi, 2023). Tingginya angka kasus yang
fmelibatkan remaja menunjukkan urgensi untuk memahami secara Kritis
Jbagaimana representasi media, khususnya web series, menggambarkan,
gmerefleksikan, dan bahkan menormalisasi atau mengkritisi isu pergaulan bebas.
=Fenomena ini memerlukan analisis mendalam karena konsumsi media remaja
Zyang masif dapat memengaruhi persepsi mereka terhadap norma dan moralitas
Ssosial (Sudarsono, 2012; Surbakti, 2013).

J

1SeYy

Dalam konteks inilah, web series Little Mom muncul sebagai objek studi
Byang sangat relevan. Serial yang disutradarai oleh Guntur Soeharjanto dan
Adidistribusikan melalui platform streaming WeTV dan iflix sejak tahun 2021 ini,
csecara eksplisit mengangkat narasi utama tentang Naura, seorang remaja ambisius
yang harus menghadapi kenyataan pahit kehamilan di luar nikah akibat pergaulan
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=

=bebas (CNN Indonesia, 2021; Orami, 2021). Popularitas yang tinggi di kalangan
gremaja menjadikan Little Mom studi kasus yang kuat untuk menganalisis
zbagaimana representasi media dapat memengaruhi pemahaman dan kesadaran
=audiens tentang konsekuensi dari pilihan hidup. Serial ini tidak hanya menyajikan
—drama romansa segitiga antara Naura, Yuda, dan Keenan; lebih dari itu, Little
7ré\/lom menampilkan berbagai penanda dan simbol visual yang sarat makna
—engenai tanggung jawab, moralitas, dan konflik identitas remaja. Representasi
uini mencerminkan benturan nilai antara keinginan remaja akan kebebasan dan
auntutan norma sosial-budaya Indonesia (Suryani, 2022). Oleh karena itu,
@iperlukan suatu metode analisis mendalam yang mampu membongkar bukan
4hanya permukaan ceritanya, tetapi juga makna-makna tersembunyi yang

oditanamkan oleh pembuat konten.

Untuk membedah secara komprehensif bagaimana isu sensitif seperti
pergaulan bebas ini dikonstruksi dalam media, pendekatan semiotika menjadi
sangat penting. Semiotika didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tanda dan
bagaimana tanda-tanda tersebut bekerja untuk menghasilkan makna (Diputra &
Nuraeni, 2022). Representasi dalam media jarang bersifat netral, melainkan selalu
dibentuk oleh konteks sosial, budaya, dan ideologi yang melingkupinya (Hall,
1997). Dalam teks media, tanda tidak hanya merujuk pada bahasa verbal, tetapi

«duga mencakup elemen visual, gestur, simbol kultural, hingga kode sinematik
SJainnya yang menyusun sebuah narasi. Secara spesifik, penelitian ini memilih
:_kerangka Semiotika Roland Barthes, salah satu tokoh kunci yang mengemukakan
sbahwa makna hadir dalam dua tatanan signifikasi yang berlapis, yaitu denotasi
=dan konotasi, yang kemudian dilanjutkan pada lapisan ketiga, yaitu mitos
c(Barthes, 1972).

1

I9AIU

Analisis dimulai dari tingkat makna yang paling dasar, yaitu denotasi,
%/ang merupakan makna literal, harfiah, atau makna tingkat pertama yang tampak
csecara langsung dari suatu tanda atau adegan (Rajendra & Srigati, 2021).
gMisaInya, secara denotatif, adegan di mana Naura sedang memegang alat tes
~kehamilan merujuk pada tindakan fisik yang ia lakukan. Makna denotatif ini
akemudian akan ditafsirkan lebih lanjut melalui lapisan konotasi. Konotasi adalah
Tmakna tingkat kedua yang bersifat subjektif, kultural, dan terhubung dengan
“emosi, nilai, atau ideologi tertentu (Malinda, 2024). Melanjutkan contoh di atas,
Zpemandangan alat tes kehamilan di tangan remaja secara konotatif bisa berarti
“keterkejutan, penyesalan mendalam, frustrasi akibat tindakan di masa lalu, atau
—tepresentasi dari beban dan tekanan sosial yang akan dialami oleh Naura sebagai
Eéeorang ibu muda di bawah usia legal (Sobur, 2012; Tanga & Namang, 2025).
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- Selanjutnya, lapisan terdalam dari pemaknaan tanda menurut Barthes
gadalah mitos. Mitos adalah ideologi atau pandangan yang sudah dilembagakan
zoleh masyarakat sehingga tampak sebagai kebenaran yang alamiah dan tidak
—dipertanyakan (Rajendra & Srigati, 2021). Dalam konteks Little Mom, mitos dapat
—berupa pandangan umum masyarakat Indonesia bahwa kehamilan di luar nikah
gelalu diidentikkan dengan aib keluarga dan sosial, atau mitos bahwa perempuan
—adalah pihak yang paling bertanggung jawab menanggung konsekuensi sosial,
omoral, dan fisik dari pergaulan bebas, sementara peran laki-laki sering kali
atereduksi atau terabaikan. Penerapan kerangka tiga lapis Barthes ini dalam analisis
@degan-adegan Little Mom (seperti adegan pesta remaja, interaksi intim Naura dan
AYuda, hingga penyesalan Naura) memungkinkan peneliti untuk melihat
thagaimana suatu perilaku digambarkan sebagai hal yang “"menyimpang"” atau
sebaliknya, bagaimana peran gender dikonstruksi, dan bagaimana pesan moral
tertentu dipertahankan atau dikritisi melalui narasi media (Sugiana, Pratama, &
Lestari, 2023). Barthes berargumen bahwa media massa tidak sekadar
memvisualkan kenyataan; melalui pilihan tanda, media ikut mengkonstruksi versi
realitas yang sarat dengan nilai dan ideologi tertentu.

Kajian akademis yang menganalisis representasi isu-isu sosial sensitif,
seperti pergaulan bebas remaja, dalam web series Indonesia dengan pisau bedah
goemiotika Roland Barthes, masih relatif terbatas (Putri & Pratyaksa, 2022).
=Meskipun terdapat penelitian terdahulu yang mengkaji pesan moral menggunakan
:;semiotika pada film (Kharisma, 2021; Weisarkurnai, 2017), atau mengkaji web
=8eries dengan fokus yang berbeda (Agustia, 2024; Putri & Pratyaksa, 2022),
E-belum ada yang secara spesifik menggali representasi pergaulan bebas remaja
ctlan pesan moralnya dalam konteks Little Mom secara terperinci menggunakan
z‘tiga lapisan makna Barthes. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat penting
Sdan relevan.

IS

Jo A3

Relevansi penelitian ini bersifat multidimensional. Dari sisi Kontribusi
H%kademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur limu
~Komunikasi, khususnya pada konsentrasi Broadcasting dan kajian media baru di
andonesia, dengan menyediakan analisis semiotika yang mendalam pada
‘Srepresentasi isu sosial yang bersifat kontemporer. Lebih jauh, dari perspektif
“Fdukasi Audiens Kritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
Zpemahaman kepada penonton, terutama remaja, untuk mengonsumsi media tidak
“hanya sebagai hiburan, tetapi sebagai teks yang perlu diinterpretasi secara kritis,
—sehingga mereka dapat membongkar pesan ideologis dan nilai-nilai tersembunyi
Edi baliknya. Terakhir, penelitian ini berfungsi sebagai Refleksi Industri Media,

menyediakan umpan balik bagi para pembuat konten dan pelaku industri media
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Q:éstgar lebih bertanggung jawab dalam merepresentasikan isu-isu sensitif, sehingga
%’karya yang dihasilkan tidak hanya berorientasi pada drama dan sensasi, tetapi juga
amengandung nilai edukatif dan konstruktif bagi masyarakat luas (Turner, 1990).

=:
= Dengan demikian, analisis Semiotika Roland Barthes terhadap representasi
ergaulan bebas remaja dalam web series Little Mom memiliki relevansi
%metodologis yang kuat dan urgensi sosial yang tinggi. Penelitian ini bertujuan
omembongkar bagaimana media mengkonstruksi realitas sosial dan pada akhirnya,
gJnembantu penonton untuk menjadi audiens yang lebih kritis dan reflektif.
aBerdasarkan seluruh uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
Amendalam terhadap web series Little Mom dengan merumuskan pertanyaan
csebagai berikut: "Bagaimana pesan moral yang dibangun dari representasi
pergaulan bebas remaja dalam web series Little Mom berdasarkan analisis
semiotika?".

. Penegasan Istilah

Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian yaitu “Analisis
Semiotika Roland Barthes tentang Representasi Pergaulan Bebas Remaja dalam
Web Series Little Mom”, maka peneliti perlu untuk memberikan penegasan arti
atau makna dari judul tersebut agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam
nemahami istilah tersebut. Penegasan istilah dapat dijabarkan sebagai berikut:

& 1. Analisis Semiotika Roland Barthes

Semiotika dalam penelitian ini merujuk pada metode analisis yang
berfokus pada sistem tanda dan makna yang bekerja dalam suatu teks media

(Rajendra & Srigati, 2021). Pendekatan yang digunakan secara khusus adalah

model Roland Barthes, yang membagi makna menjadi tiga tingkatan:

denotasi, konotasi, dan mitos.

a. Denotasi adalah makna harfiah atau makna langsung dari suatu tanda,
yang bersifat objektif dan universal (Diputra & Nuraeni, 2022).
Contohnya, gambar seorang remaja perempuan yang sedang menangis
secara denotatif berarti ekspresi emosi sedih.

b. Konotasi adalah makna kedua atau makna yang bersifat subjektif,
kultural, dan terhubung dengan emosi atau nilai tertentu (Malinda, 2024).
Melanjutkan contoh denotasi, tangisan remaja tersebut secara konotatif
bisa berarti penyesalan, frustrasi, atau ketidakberdayaan akibat situasi
yang dialaminya.

2. Representasi

Dalam konteks penelitian ini, representasi diartikan sebagai proses
media dalam menggambarkan atau menampilkan suatu realitas, dalam hal ini
pergaulan bebas remaja, melalui sistem tanda-tanda yang terkandung dalam

nery wisey JireAg ueing jo AJISIdAIU() JTWER[S] 3}
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web series (Farhan, 2023). Representasi tidak hanya sekadar merefleksikan
kenyataan, tetapi juga mengkonstruksi cara pandang audiens terhadap realitas
tersebut.

Pergaulan Bebas Remaja

Pergaulan bebas adalah istilah yang merujuk pada perilaku sosial yang
menyimpang dari norma atau etika yang berlaku, khususnya dalam konteks
pergaulan antara laki-laki dan perempuan (Arpandi, 2023). Dalam penelitian
ini, fokus pergaulan bebas merujuk pada perilaku seksual pra-nikah yang
dialami oleh karakter remaja, yang kemudian berujung pada kehamilan di luar
nikah dan konsekuensi sosial-psikologis lainnya..

Filem Web Series Little Mom

Web series adalah karya audiovisual yang disajikan dalam beberapa
episode pendek dan didistribusikan melalui platform digital (Heru, Andanto,
& Arbianto, 2025). Little Mom adalah objek penelitian spesifik yang menjadi
subjek analisis, yaitu sebuah web series yang tayang di WeTV dan
mengisahkan perjuangan seorang remaja SMA bernama Naura yang hamil di
luar nikah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka

srumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pesan moral yang
wdibangun dari representasi pergaulan bebas remaja dalam web series Little Mom
;.”;berdasarkan analisis semiotika?

D.ETujuan Penelitian

un

I

I3

I

}

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka

<tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap dan menafsirkan pesan moral yang
«dibangun oleh web series Little Mom terkait isu pergaulan bebas remaja melalui

<analisis semiotika.

Jo

E. uKe
1.

nery wisey JireAg uejn

gunaan Penelitian
Secara Akademis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi  bagi
pengembangan kajian teoritis di Program Studi Ilmu Komunikasi,
khususnya pada konsentrasi Broadcasting. Dengan menganalisis web
series Little Mom melalui pendekatan semiotika, penelitian ini dapat
memperkaya pemahaman teoritis tentang bagaimana tanda-tanda visual,
audio, dan naratif digunakan untuk menyampaikan pesan dalam produksi
media.
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b.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran
bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang analisis
semiotika Roland Barthes. Dengan menerapkan konsep denotasi,
konotasi, dan mitos, penelitian ini dapat memperluas wawasan tentang
bagaimana makna tersembunyi dalam sebuah karya web series dapat
diungkap dan diinterpretasikan.

Di sisi lain, penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan pengalaman bagi peneliti dalam mendalami bidang ilmu komunikasi,
khususnya konsentrasi Broadcasting. Proses analisis yang dilakukan akan
memberikan pemahaman mendalam tentang teknik-teknik produksi
media serta cara pesan moral dikomunikasikan melalui medium web
series.

2. Secara Praktis

a.

b.

(] dTWEe[s] 3}e}§
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan
informasi yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk
mengeksplorasi topik serupa. Dengan menganalisis web series Little
Mom, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang bagaimana
pendekatan semiotika dapat diaplikasikan dalam menganalisis pesan
moral dalam karya web series.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan masukan bagi para praktisi di bidang komunikasi dan
broadcasting. Dengan memahami bagaimana pesan moral disampaikan
melalui web series, para pembuat konten dapat lebih efektif dalam
merancang produksi media yang tidak hanya menghibur, tetapi juga
mengandung nilai-nilai edukatif dan inspiratif.

-3. Untuk Peneliti

Peneliti berharap hasil dari penelitian mendapatkan gelar Sarjana
IImu Komunika di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim.

4. Batasan Masalah

Untuk memastikan fokus dan kedalaman analisis, penelitian ini

menerapkan batasan masalah yang ketat. Batasan pertama adalah pada
objek analisis, di mana penelitian ini secara eksklusif hanya menganalisis
tanda-tanda visual dan naratif yang terdapat dalam adegan-adegan terpilih
dari web series Little Mom yang ditayangkan oleh WeTV/iflix pada tahun
2021 (WeTV Indonesia, 2021). Batasan ini memastikan fokus studi tetap
pada teks media yang diproduksi. Batasan kedua terletak pada tema dan
fokus kajian, yakni difokuskan hanya pada analisis Representasi Pergaulan

Bebas Remaja dan konstruksi Pesan Moral yang dibangun melalui

representasi tersebut. Isu-isu lain dalam serial tersebut yang tidak
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berkaitan langsung dengan pergaulan bebas remaja dan konsekuensinya
dikesampingkan. Batasan ketiga dan paling krusial adalah pada
metodologi analisis, di mana penelitian ini sepenuhnya terbatas pada
penggunaan kerangka Semiotika Roland Barthes dengan model tiga lapis:
denotasi, konotasi, dan mitos (Barthes, 1972). Dengan adanya batasan
metodologi ini, penelitian secara eksplisit tidak akan melibatkan analisis di
luar teks, seperti proses produksi (encoding), proses penerimaan dan
interpretasi audiens (decoding atau studi efek), ataupun faktor-faktor
ekonomi dan pasar dari web series tersebut (Hall, 1997). Pembatasan ini
bertujuan agar penelitian dapat menghasilkan interpretasi yang mendalam
dan tajam terhadap struktur makna dalam teks media, sesuai dengan
pendekatan semiotika.

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, penegasan
istilah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta
sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR
Bab ini berisi uraian mengenai penelitian terdahulu yang relevan, landasan
teori semiotika khususnya pemikiran Roland Barthes, konsep representasi
dalam media, serta kerangka pikir yang menjadi dasar penelitian ini.
AB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini dijelaskan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan
data, serta teknik analisis data menggunakan semiotika Roland Barthes.
AB IV GAMBARAN UMUM PENELITIAN
Bab ini menyajikan gambaran umum mengenai web series Little Mom,
meliputi deskripsi cover web series, platform penayangan (WeTV), rumah
produksi, sinopsis cerita, tokoh dan pemeran utama, tim produksi, serta
elemen pendukung lain seperti soundtrack.
AB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini peneliti mengemukakan hasil analisis semiotika Roland
Barthes terhadap representasi pergaulan bebas remaja dalam web series
Little Mom, mencakup level denotasi, konotasi.
AB VI PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang berkaitan
dengan representasi pergaulan bebas remaja dalam web series Little Mom
dan implikasinya bagi penelitian maupun masyarakat.

Y drwieysy g3eis
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= BAB Il

(@]

= TINJAUAN PUSTAKA
;Kajian Terdahulu

Untuk memastikan orisinalitas dan kontribusi penelitian ini terhadap ranah
cakademis, penulis melakukan penelusuran mendalam terhadap studi-studi
Zterdahulu yang relevan. Hasil penelusuran menunjukkan bahwa belum ada
(c'penelitian yang secara spesifik membahas Analisis Semiotika Roland Barthes
“tentang Representasi Pergaulan Bebas Remaja dalam Web Series Little Mom.
©0leh karena itu, penelitian ini memiliki posisi unik dan berupaya mengisi
“kekosongan tersebut. Meskipun demikian, terdapat beberapa penelitian terdahulu
gyang mengkaji isu serupa atau menggunakan metode yang sama, sehingga dapat
menjadi referensi penting dan landasan teoritis. Beberapa penelitian tersebut
antara lain:

Al

Pertama Agustia (2024), dalam penelitiannya "Analisis Semiotika Roland

Barthes pada Web series Keluarga: Representasi Nilai Moral dalam Web series
Nussa,” memiliki kesamaan metodologis dengan penelitian ini. Keduanya sama-
sama menggunakan analisis semiotika Roland Barthes untuk menyingkap pesan
moral yang tersembunyi dalam web series (Agustia, 2024). Namun, terdapat
perbedaan mendasar pada fokus isu dan objek penelitian. Penelitian ini secara
;Cfspesifik menganalisis representasi pergaulan bebas remaja dalam web series Little
aMom, sementara penelitian Agustia (2024) fokus pada representasi nilai moral
gdalam konteks keluarga muslim pada web series Nussa. Dengan demikian,
Spenelitian ini mengisi celah dengan mengeksplorasi isu yang lebih spesifik dan
gensitif, yaitu pergaulan bebas, yang belum banyak dikaji dengan pendekatan
ssemiotika pada media web series.

s

SI9A

Kedua Aulia Maharani (2024) melalui penelitian "Analisis Semiotika Film
EI\/Iother' tentang Toxic Parents” juga menggunakan pendekatan semiotika untuk
Smenganalisis makna dalam karya audiovisual (Aulia Maharani, 2024). Kesamaan
Zkeduanya terletak pada penggunaan semiotika sebagai alat analisis dan fokus pada
~fema keluarga, khususnya peran seorang ibu. Namun, terdapat perbedaan
3§ignifikan. Penelitian ini berfokus pada konsekuensi pergaulan bebas yang
Sberujung pada kehamilan di luar nikah dan peran ibu tunggal, sedangkan
H:penelitian Aulia Maharani (2024) menyoroti representasi toxic parents atau
Zpola pengasuhan yang merusak. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan sudut
192] . - . . . .
Epandang yang berbeda dalam melihat dinamika keluarga, yaitu dari perspektif
=glampak pergaulan bebas, bukan pola pengasuhan yang tidak sehat.

= Ketiga Virdaus et al. (2024), dalam studinya tentang "Representasi Peran
Ibu dalam Drama Korea The Good Bad Mother”, memiliki kesamaan dalam
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c;31‘nenganalisis representasi peran ibu dalam karya audiovisual (Virdaus et al.,
22024). Kedua penelitian ini menggunakan metode semiotika untuk
amenginterpretasi makna. Akan tetapi, perbedaan utamanya terletak pada konteks.
ZPenelitian ini berfokus pada peran ibu dalam konteks pergaulan bebas remaja di
—Indonesia, sementara penelitian Virdaus et al. (2024) mengeksplorasi peran ibu
Qalam budaya Korea. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tema sentralnya
=serupa, penelitian ini memberikan kontribusi unik dengan mengaitkannya pada isu
usosial dan budaya yang lebih relevan dengan audiens Indonesia.

(=

- Keempat Kharisma (2021), dalam "Pesan Moral Dalam Film Sabtu

;Bersama Bapak (Pendekatan Analisis Semiotika)"”, memiliki persamaan metode
zdengan penelitian ini, yaitu sama-sama menggunakan analisis semiotika untuk
“mengungkap pesan moral dalam film (Kharisma, 2021). Keduanya juga fokus
pada nilai-nilai keluarga. Namun, perbedaan terletak pada objek dan konteksnya.
Penelitian ini membahas dinamika hubungan ibu dan anak akibat pergaulan bebas,
sementara Kharisma (2021) berfokus pada hubungan ayah dan anak serta nilai-
nilai tanggung jawab dalam keluarga. Dengan demikian, penelitian ini
menawarkan analisis yang berbeda, yaitu dari perspektif peran sentral seorang ibu
dalam menghadapi konsekuensi pergaulan bebas.

Kelima Weisarkurnai (2017) dalam studinya "Representasi Pesan Moral
,Palam Film Rudy Habibie Karya Hanung Bramantyo (Analisis Semiotik Roland
=Barthes)" juga menggunakan semiotika Roland Barthes untuk menganalisis pesan
“moral dalam film (Weisarkurnai, 2017). Kesamaan ini menegaskan relevansi teori
:-,Barthes dalam menganalisis film. Namun, perbedaan signifikan terletak pada
§objek penelitian. Skripsi ini mengkaji Little Mom yang merepresentasikan
aoergaulan bebas remaja dan dinamika keluarga, sementara Weisarkurnai (2017)
Emenganalisis film Rudy Habibie yang berfokus pada nilai-nilai kerja keras dan
dinspirasi personal. Perbedaan ini menunjukkan bahwa meskipun menggunakan
Emetode yang sama, kedua penelitian ini mengkaji representasi isu yang berbeda
csecara fundamental.

g Keenam Asri (2020) melalui "Analisis Semiotika Film (Nanti Kita Cerita
é’lTentang Hari Ini)" juga menggunakan analisis semiotika untuk mengungkap
gnakna dalam film (Asri, 2020). Kedua studi ini menganalisis film yang memiliki
stema kehidupan dan hubungan interpersonal. Perbedaan utama terletak pada
~fokus. Skripsi ini menitikberatkan pada peran ibu dan konsekuensi pergaulan
=bebas, sementara penelitian Asri (2020) berfokus pada komunikasi dan relasi
=antaranggota keluarga yang lebih umum. Dengan demikian, penelitian ini
Amemberikan analisis yang lebih spesifik pada isu pergaulan bebas sebagai pemicu
=konflik dalam keluarga.
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= Ketujuh Maulana Prima (2022) dalam penelitian "Analisis Semiotika Film
E(The Platform)" memiliki kesamaan metode, yaitu analisis semiotika (Maulana
oPrima, 2022). Keduanya sama-sama menganalisis pesan moral dalam film.

3Namun, perbedaan genre dan tema membuat kedua penelitian ini sangat berbeda.
—Penelitian ini menganalisis film drama keluarga yang relevan dengan realitas
gosial di Indonesia, sementara Maulana Prima (2022) menganalisis film bergenre
Zdystopian Yang mengkritik isu sosial-ekonomi yang lebih universal. Hal ini
umembuktikan bahwa metode semiotika dapat diterapkan pada genre film yang
@erbeda untuk mengungkap pesan moral.

& Kedelapan Wiwik Eka Putri & Titah Pratyaksa (2022) melalui studi
& Serial Komunikasi Media Film Web (Analisis Semiotika Film Little Mom)"
“memiliki kesamaan objek penelitian, yaitu web series Little Mom, dan metode
yang sama, yaitu semiotika (Wiwik Eka Putri & Titah Pratyaksa, 2022). Namun,
perbedaan signifikan terletak pada fokusnya. Penelitian ini secara spesifik
berfokus pada representasi pergaulan bebas remaja dan pesan moral yang
terkandung di dalamnya. Sementara itu, penelitian Wiwik Eka Putri & Titah
Pratyaksa (2022) memiliki cakupan yang lebih luas, yaitu menganalisis aspek
komunikasi media web secara umum, termasuk bagaimana film ini berinteraksi
dengan audiens.

b Kesembilan Hartono et al. (2018) dengan judul "Analisis Semiotika
=Kekerasan Dalam Film Warkop DKI Reborn: Jangkrik Boss! Part 1" memiliki
“kesamaan dalam penggunaan metode semiotika (Hartono et al., 2018). Keduanya
&erfokus pada analisis pesan yang disampaikan melalui film. Namun, objek dan
?’fokusnya sangat berbeda. Penelitian ini menganalisis representasi pergaulan bebas
Eremaja dan pesan moralnya, sedangkan Hartono et al. (2018) fokus pada
Erepresentasi kekerasan dalam film bergenre komedi. Perbedaan ini menunjukkan
c?;c)ahwa meskipun metode semiotika sama-sama digunakan, ia dapat diterapkan
LiUntuk menganalisis berbagai isu sosial yang berbeda.

= Kesepuluh Siregar (2021) dalam penelitiannya "Analisis Semiotika

%ualitatif Pesan Moral Film Surau dan Silek" memiliki persamaan metode dan
@endekatan dengan penelitian ini (Siregar, 2021). Keduanya menggunakan
wanalisis semiotika untuk menyingkap pesan moral dalam film. Namun, terdapat
&perbedaan pada konteks budaya. Penelitian ini mengkaji dinamika keluarga
“modern di Indonesia, sementara Siregar (2021) menganalisis film yang
smengangkat nilai-nilai tradisional dan spiritual Minangkabau. Perbedaan ini
=menunjukkan bahwa analisis semiotika dapat diterapkan pada berbagai konteks
“budaya untuk mengungkap pesan moral yang berbeda.

]

=
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ajian Teori

Semiotik

Semiotika secara etimologis berasal dari bahasa Yunani semeion yang
berarti tanda. Dengan demikian, semiotika adalah ilmu tanda. Tanda dalam
analisis semiotika mempunyai peran yang sangat penting, karena tanpa tanda,
pesan tidak akan tersampaikan. Tanda harus mampu menyajikan apa yang
akan diungkapkan, merujuk pada sesuatu atau konteks tertentu, dan mewakili
teks tersebut (Wibowo, 2013).

Secara terminologis, semiotika dapat diidentifikasikan sebagai ilmu
yang mempelajari objek-objek, peristiwa-peristiwa, hingga seluruh
kebudayaan sebagai tanda (Wibowo, 2013). Pada dasarnya, analisis semiotika
merupakan sebuah upaya untuk menemukan hal-hal yang tersembunyi ketika
membaca teks, narasi, atau wacana tertentu. Analisisnya bersifat paradigmatik
karena berusaha mengungkap makna yang ada di balik sebuah teks. Oleh
sebab itu, semiotika sering disebut sebagai upaya menemukan “berita di balik
berita” (Wibowo, 2013).

Sebagai suatu model dalam ilmu sosial, semiotika memahami dunia
sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar berupa tanda. Dengan
demikian, semiotika mempelajari hakikat keberadaan tanda itu sendiri.
Umberto Eco menyebut tanda sebagai suatu bentuk “kebohongan,” sebab di
balik tanda terdapat sesuatu yang tersembunyi yang bukan merupakan tanda
itu sendiri (Eco dalam Wibowo, 2013, him. 9).

Semiotika adalah ilmu tentang tanda serta segala yang berhubungan
dengannya, termasuk cara tanda berfungsi, hubungannya dengan tanda lain,
cara pengiriman, dan penerimaan oleh pengguna. Charles Sanders Peirce,
salah seorang tokoh semiotika, menyatakan bahwa tanda adalah sesuatu yang
mewakili sesuatu yang lain. Tanda memiliki objek atau referent, yaitu sesuatu
yang dirujuk oleh tanda. Dengan kata lain, sebuah tanda selalu mengacu pada
referensinya (Suciati, 2017, him. 170). Misalnya, tanda lalu lintas hanya dapat
dipahami oleh orang yang mengetahui sistem rambu lalu lintas.

Semiotika memiliki tiga wilayah kajian utama (Suciati, 2017):

a) Tanda itu sendiri.
Meliputi berbagai jenis tanda, cara tanda menghasilkan makna, serta
hubungan tanda dengan penggunanya. Karena tanda merupakan ciptaan
manusia, tanda hanya dapat dipahami dalam konteks sosial-budaya yang
menempatkannya

b) Kode atau sistem tanda.
Mengkaji bagaimana kode dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan
komunikasi dalam masyarakat atau budaya tertentu

c) Budaya tempat tanda beroperasi.
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Budaya menentukan bentuk, penggunaan, dan eksistensi tanda.

Dengan demikian, semiotika dapat digunakan sebagai pendekatan
untuk menganalisis media dengan asumsi bahwa media itu sendiri
dikomunikasikan melalui seperangkat tanda. Teks media tidak pernah
bersifat netral atau membawa makna tunggal, melainkan sarat dengan
ideologi dan kepentingan tertentu yang tersusun melalui tanda-tanda
tersebut (Wibowo, 2013).

Semiotika Roland Barthes

Barthes adalah salah seorang pelopor teori semiotika. Semiotika, atau
dalam istilah Barthes disebut semiologi, pada dasarnya hendak mempelajari
bagaimana manusia memaknai hal-hal dalam kehidupan. Konsep dasar dari
semiotika adalah mempelajari tanda yang memiliki makna, dan makna
tersebut harus relevan dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu,
keberadaan budaya yang sarat dengan nilai, norma, dan berbagai aturan tidak
dapat dipisahkan dalam proses pemaknaan (Suciati, 2017).

Menurut Barthes, suatu tanda menandakan sesuatu di luar dirinya
sendiri, dan makna (meaning) merupakan hasil dari hubungan antara objek
atau ide dengan tanda tersebut (Barthes dalam Sobur, 2012). Dengan kata
lain, tanda tidak hanya dipahami secara harfiah, tetapi juga membawa makna
kultural yang lebih dalam. Berikut adalah peta yang dibuat Barthes untuk
menjelaskan bagaimana tanda bekerja melalui tiga tingkat pemaknaan:
denotasi, konotasi, dan mitos

1. Signifier 2. Signified
(Penanda) (Petanda)

3. Denotative Sign (Tanda Denotatif)

4. Connotative Signifier 5. Connotative Signified
(Penanda Konotatif) (Petanda Konotatif)

6. Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Tabel 2.1 Peta Tanda Roland Barthes

Dari peta di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas
penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda
denotatif juga berfungsi sebagai penanda konotatif (4). Dengan demikian,
dalam konsep Barthes tanda konotatif tidak sekadar memiliki makna
tambahan, tetapi juga mengandung keseluruhan bagian tanda denotatif
yang menjadi dasar keberadaannya (Prasetya, 2019).

Metode semiotika Roland Barthes pada dasarnya dipahami sebagai
ilmu tentang tanda. Ferdinand de Saussure, sebagai pencetus awal konsep
tanda, menyatakan bahwa tanda merupakan kombinasi antara signifier
(penanda) dan signified (petanda), di mana hubungan antara keduanya
bersifat arbitrer atau tidak mutlak (Rini, 2017). Konsep ini kemudian
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diadopsi dan dikembangkan oleh Barthes dalam semiologinya, khususnya
dalam penjelasan mengenai dua tingkatan makna, yaitu denotasi dan
konotasi.

Menurut Barthes, tahap pertama signifikasi merupakan hubungan
antara signifier (ekspresi) dan signified (konten) dalam sebuah tanda
terhadap realitas eksternal. Tahap ini disebut sebagai denotasi, yaitu
makna paling nyata dan eksplisit dari sebuah tanda (Prasetya, 2019).

Lebih lanjut, Barthes merancang sebuah model pemaknaan yang
bersifat negosiasi, interaktif, dan berlapis. Model ini menjelaskan adanya
dua tatanan signifikansi, yakni denotasi dan konotasi (Pratiwi, 2018).

a) Denotasi
Denotasi merupakan hubungan eksplisit antara tanda
dengan realitas dalam proses pertandaan. Pada tahap ini, denotasi
berfungsi sebagai makna awal dari sebuah tanda, teks, atau simbol.

Denotasi menjelaskan relasi langsung antara penanda (signifier)

dan petanda (signified), serta hubungan tanda dengan objek yang

diwakilinya dalam realitas eksternal. Dengan kata lain, denotasi
merujuk pada makna yang paling nyata dan umum dipahami oleh

akal sehat (common sense) (Pratiwi, 2018).

b) Konotasi
Konotasi merupakan tahapan kedua dalam signifikasi, yang
menggambarkan interaksi tanda dengan perasaan, emosi, nilai-nilai
budaya, serta ideologi pembacanya. Barthes menekankan bahwa
faktor utama konotasi terletak pada penanda tanda konotatif.

Dalam fotografi, misalnya, perbedaan denotasi dan konotasi

terlihat jelas: denotasi merujuk pada apa yang tampak dalam foto,

sedangkan konotasi mencakup bagaimana foto itu diambil,
termasuk sudut pandang, teknik, dan nuansa yang dibangun

(Pratiwi, 2018).

Konotasi bersifat subjektif atau setidaknya intersubjektif, sebab
makna yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan budaya
pembaca. Hal ini membuat konotasi sering kali terbaca sebagai fakta
denotatif, padahal ia menyimpan konstruksi makna tertentu (Sobur, 2012).
Oleh karena itu, salah satu tujuan analisis semiotika adalah menyediakan
kerangka berpikir untuk mencegah terjadinya salah tafsir (misreading)
terhadap tanda yang dianalisis.
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Representasi

Representasi pada dasarnya merupakan kegunaan dari tanda. Danesi
mendefinisikannya sebagai proses merekam ide, pengetahuan, atau pesan
dalam bentuk fisik tertentu. Lebih tepatnya, representasi adalah kegunaan
tanda untuk menyambungkan, melukiskan, meniru sesuatu yang dirasakan,
dimengerti, diimajinasikan, atau dialami, kemudian diwujudkan dalam bentuk
konstruksi tertentu (X) yang mengacu pada realitas material maupun
konseptual (Y), sehingga X = Y (Rosfiantika, Mahameruaji, & Permana,
2017). Dalam konteks semiotika, Peirce menyebut bentuk fisik aktual (X)
sebagai representamen (yang merepresentasikan), Y sebagai objek
representasi, dan makna yang dihasilkan dari hubungan antara keduanya
sebagai interpretant (Peirce dalam Sobur, 2012).

Bahasa merupakan bagian penting dari sistem representasi karena
pertukaran makna mustahil terjadi tanpa adanya akses terhadap bahasa yang
dipahami bersama. Bahasa berfungsi sebagai media utama dalam
mengekspresikan makna yang muncul dari sebuah konsep. Oleh sebab itu,
media massa sebagai sebuah teks banyak memuat representasi, baik mengenai
individu, kelompok, gagasan, maupun ideologi tertentu yang ditampilkan
dalam pemberitaan atau karya audiovisual (Rosfiantika et al., 2017).

Representasi bekerja melalui hubungan antara tanda dan makna,
namun makna realitas tersebut dapat berubah-ubah sesuai perubahan
representasinya. Proses ini melibatkan negosiasi dalam pembentukan makna,
di mana makna yang lahir merupakan hasil kesepakatan sosial sekaligus
dipengaruhi pengalaman subjektif individu (Rosfiantika et al., 2017).
Menurut Turner (1990), film sebagai representasi tidak sekadar memantulkan
realitas, melainkan membentuk dan menghadirkan kembali realitas melalui
kode, konvensi, dan ideologi budaya. Dengan demikian, film tidak pernah
netral, sebab ia selalu memuat pesan dan ideologi tertentu, bahkan sering
dimanfaatkan sebagai alat propaganda.

Lebih lanjut, representasi dapat dipahami sebagai tindakan
menghadirkan suatu objek, peristiwa, atau individu melalui sesuatu di luar
dirinya, umumnya berupa tanda atau simbol. Representasi tidak selalu bersifat
nyata, melainkan juga dapat menunjukkan dunia khayalan, fantasi, atau ide-
ide abstrak (Fahrian, 2017). Dalam perspektif lain, representasi adalah konsep
yang digunakan dalam proses sosial pemaknaan melalui sistem penandaan
seperti dialog, tulisan, film, fotografi, atau media lain. Representasi dengan
demikian berarti memproduksi makna menggunakan bahasa untuk
menyampaikan sesuatu yang bermakna atau mewakili sesuatu dengan penuh
arti bagi orang lain (Fahrian, 2017).



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng Nin Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad *q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

15

Konsep representasi bersifat dinamis, selalu berubah mengikuti
konteks sosial budaya. Makna yang dihasilkan melalui representasi tidak
pernah statis, melainkan selalu berada dalam proses negosiasi Yyang
disesuaikan dengan situasi baru. Dengan kata lain, makna bukanlah sesuatu
yang melekat secara alamiah pada suatu objek, tetapi dikonstruksikan melalui
praktik representasi (Maluda, 2014). Representasi adalah hasil dari praktik
penandaan, yakni praktik sosial yang membuat sesuatu bermakna bagi
masyarakat.

Web Series

Web series, atau serial web, merupakan format konten audiovisual
yang spesifik dikembangkan dan didistribusikan melalui platform berbasis
internet, seperti YouTube, video on demand (\VVoD) berbayar seperti WeTV,
Netflix, atau media sosial lainnya (Putri & Pratyaksa, 2022). Secara
fundamental, web series merepresentasikan evolusi alami dari tayangan serial
televisi tradisional seiring dengan pergeseran budaya konsumsi media audiens
ke ranah digital (Astuti, 2021). Format ini berbeda dari film layar lebar
maupun sinetron konvensional melalui beberapa karakteristik kunci.

Pertama, durasi episode web series cenderung jauh lebih singkat dan
bervariasi, berkisar antara 5 hingga 20 menit per episode, memungkinkan
audiens untuk melakukan binge-watching atau konsumsi yang lebih fleksibel
(on-demand) sesuai dengan mobilitas era digital (Wibowo, 2013). Kedua,
distribusi web series sepenuhnya mengandalkan jaringan internet, sehingga
menembus batasan waktu siaran tetap yang melekat pada media penyiaran
konvensional. Faktor distribusi digital inilah yang menjadikannya format
yang sangat relevan dan dekat dengan generasi muda, atau digital natives,
yang menghabiskan sebagian besar waktu mereka di perangkat seluler
(Sudarsono, 2012).

Lebih lanjut, dari perspektif komunikasi, web series dapat
dikategorikan sebagai Media Baru (New Media) karena ia menggabungkan
elemen interaktivitas, digitalisasi, konvergensi, dan jaringan (Turner, 1990).
Konvergensi media terlihat jelas karena web series memanfaatkan teknologi
komputasi dan internet untuk mendistribusikan konten yang secara format
adalah sinematik atau naratif dramatis. Adanya fitur komentar, like, dan share
pada platform penayangnya juga menambahkan dimensi interaktivitas yang
memungkinkan adanya dialog dua arah antara pembuat konten dan penonton.
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Aspek terpenting dari web series adalah kemampuannya dalam
mengangkat isu-isu kontemporer dan spesifik yang mungkin dihindari oleh
televisi mainstream karena alasan sensor atau rating, sehingga sering kali
menyajikan tema yang lebih berani dan relevan dengan realitas audiens muda
(Suryani, 2022). Oleh karena itu, web series tidak hanya dilihat sebagai
medium hiburan, tetapi sebagai teks budaya yang kuat, mampu merefleksikan
dan mengkonstruksi isu-isu sosial seperti identitas, hubungan antarpribadi,
hingga masalah pergaulan bebas remaja, menjadikannya objek analisis
semiotika yang sangat kaya (Sobur, 2012).

Remaja

Menurut Surbakti (2013), remaja adalah masa transisi dari kanak-
kanak menuju dewasa. Periode ini ditandai oleh pubertas, yakni proses
perubahan biologis yang dipicu meningkatnya hormon dalam aliran darah
sebagai respons atas isyarat dari hypothalamus di otak. Pada masa ini, baik
anak laki-laki maupun perempuan menghasilkan hormon androgen dan
estrogen dalam kadar yang relatif seimbang. Hormon estrogen pada
perempuan menyebabkan perkembangan payudara dan organ reproduksi,
sedangkan hormon androgen pada laki-laki memicu perubahan pada organ
reproduksi serta ciri fisik lainnya.

Menurut WHO (dalam Wellna, Royani, & Destyana, 2018), masa
remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak ke dewasa yang ditandai
dengan pertumbuhan pesat, termasuk fungsi reproduksi, sehingga
menimbulkan perubahan perkembangan fisik, mental, maupun peran sosial.

Sementara itu, Piaget mendefinisikan remaja dari sudut pandang
psikologis sebagai usia di mana individu mulai terintegrasi ke dalam
masyarakat dewasa. Pada masa ini, anak tidak lagi merasa berada di bawah
orang yang lebih tua, melainkan sejajar atau bahkan setara (Wellna et al.,
2018).

Secara umum, masa remaja berlangsung pada usia sekitar 13-20
tahun. Periode ini ditandai oleh perubahan hormonal yang memengaruhi
penampilan fisik dan perkembangan kognitif, sehingga individu memiliki
kemampuan berpikir abstrak, berhipotesis, serta mulai membentuk pandangan
terhadap diri sendiri. Masa remaja kerap dipandang sebagai fase penuh
dinamika, badai emosi, dan tekanan psikologis akibat berbagai tantangan
perkembangan (Enie, Kusman, & Deswani, 2019).

Lebih lanjut, Ratna Noviani (2011) menekankan bahwa masa remaja
adalah periode pencarian jati diri. Dalam konteks film Indonesia, konsep diri
remaja sering digambarkan melalui relasi dengan keluarga dan lingkungan
sosial yang memegang peran penting dalam pembentukan identitas.
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Istilah “remaja” sendiri merupakan konsep relatif baru dan tidak
memiliki batasan hukum yang baku. Dalam Undang-Undang Perlindungan
Anak di Indonesia, istilah remaja tidak disebutkan secara eksplisit, melainkan
dimasukkan ke dalam kategori anak, yakni individu berusia di bawah 18
tahun (UU Perlindungan Anak). Dengan demikian, remaja dapat dipahami
sebagai anak pada kelompok usia tertentu yang berada di fase akhir sebelum
dewasa.

Berbeda dengan UU Perlindungan Anak, dalam hukum pidana usia 18
tahun dianggap sebagai batas dewasa, atau lebih awal apabila seseorang telah
menikah. Konsekuensinya, pelanggaran hukum yang dilakukan oleh individu
di bawah 18 tahun tidak digolongkan sebagai kejahatan kriminal, melainkan
kenakalan (juvenile delinquency) (Surbakti, 2013).

6. Pergaulan Bebas Remaja

a. Definisi Pergaulan Bebas

Pergaulan bebas merupakan salah satu bentuk perilaku
menyimpang yang dilakukan oleh remaja dalam lingkungan sosialnya.
Menurut Hurlock (2015), pergaulan bebas dapat dipahami sebagai
interaksi antarindividu yang melanggar norma agama, budaya, maupun
moral yang berlaku di masyarakat. Dengan kata lain, pergaulan bebas
adalah bentuk kebebasan yang kebablasan karena tidak memperhatikan
aturan sosial dan batasan etika.

Menurut Widyastuti (2016), istilah pergaulan bebas merujuk pada
perilaku remaja yang cenderung menyalahi nilai kesusilaan, misalnya
hubungan seks pranikah, penyalahgunaan narkoba, minum-minuman
keras, hingga kebiasaan merokok. Perilaku tersebut dianggap
menyimpang karena membawa dampak negatif, baik bagi diri remaja
maupun bagi lingkungannya.

Pergaulan bebas pada dasarnya berawal dari kebutuhan remaja
untuk diakui dalam kelompok sosial. Sarwono (2012) menjelaskan bahwa
fase remaja adalah masa pencarian identitas diri. Ketika remaja tidak
memiliki kontrol diri yang kuat atau kurang pengawasan dari keluarga,
mereka cenderung mengikuti pola pergaulan yang salah. Akibatnya,
mereka terjebak dalam perilaku bebas yang justru membahayakan
perkembangan fisik, psikologis, maupun sosialnya.

Sementara itu, menurut Suryadi (2018), pergaulan bebas adalah
bentuk penyimpangan sosial yang lahir dari adanya modernisasi, arus
globalisasi, serta paparan media massa yang tidak terfilter. Kondisi ini
membuat remaja mudah meniru gaya hidup Barat yang cenderung
permisif terhadap seks bebas, minuman keras, dan narkoba.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pergaulan bebas
remaja adalah perilaku sosial menyimpang yang melanggar norma agama,
moral, maupun budaya, dan biasanya dipengaruhi oleh faktor internal
(kurangnya kontrol diri, emosi labil) maupun eksternal (lingkungan
pertemanan, kurangnya perhatian orang tua, serta pengaruh media).
Pergaulan bebas bukan hanya berdampak pada diri remaja itu sendiri,
melainkan juga pada tatanan sosial masyarakat karena dapat
memunculkan masalah-masalah baru seperti kehamilan di luar nikah,
putus sekolah, bahkan kriminalitas.

b. Bentuk-bentuk pergaulan Bebas

Pergaulan bebas pada remaja merupakan salah satu bentuk
penyimpangan sosial yang terjadi akibat lemahnya kontrol diri serta
kurangnya pengawasan dari keluarga maupun lingkungan. Menurut
Hurlock (1999), pergaulan bebas adalah perilaku remaja yang melampaui
batas norma sosial, agama, dan budaya yang berlaku, sehingga berpotensi
merugikan diri sendiri maupun orang lain. Bentuk-bentuk pergaulan bebas
yang sering terjadi antara lain:

1) Penyalahgunaan Narkoba dan Minuman Keras
Salah satu bentuk paling menonjol dari pergaulan bebas adalah
keterlibatan remaja dalam penggunaan narkotika, obat-obatan
terlarang, serta konsumsi minuman keras. Hal ini biasanya dipicu
oleh rasa ingin tahu, pengaruh teman sebaya, serta lingkungan yang
permisif (Gunarsa, 2019). Penyalahgunaan zat adiktif ini dapat
menyebabkan kerusakan fisik, gangguan mental, bahkan kematian.
2) Pergaulan Seksual Bebas
Hubungan seks pranikah, seks di luar nikah, hingga perilaku
menyimpang seperti seks bebas berkelompok merupakan bentuk lain
dari pergaulan bebas. Menurut Sarwono (2012), perilaku ini
dipengaruhi oleh rendahnya pendidikan seks, kurangnya kontrol
orang tua, serta paparan media yang tidak terfilter. Dampak dari
pergaulan bebas dalam hal seksual antara lain kehamilan di luar
nikah, aborsi ilegal, penyakit menular seksual, dan trauma
psikologis.
3) Keterlibatan dalam Tawuran dan Geng
Remaja Bergabung dengan kelompok geng yang cenderung
melakukan tindakan kekerasan, balap liar, hingga tawuran pelajar,
juga termasuk bentuk pergaulan bebas. Menurut Sudarsono (2012),
hal ini sering terjadi karena pengaruh solidaritas kelompok sebaya,
pencarian identitas diri, serta kurangnya bimbingan dari keluarga.
4) Kecanduan Game Online dan Perjudian
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Meskipun sering dipandang ringan, kecanduan game online
maupun perjudian termasuk dalam pergaulan bebas modern. Remaja
yang menghabiskan waktunya untuk game berlebihan dapat
mengalami penurunan prestasi akademik, gangguan sosial, serta
rentan terlibat dalam praktik perjudian online yang merugikan
(Prasetya, 2019).

5) Perilaku Konsumtif dan Hedonisme

Pergaulan bebas juga ditunjukkan dengan gaya hidup
konsumtif, seperti kebiasaan berfoya-foya, menghamburkan uang
untuk hal-hal yang tidak bermanfaat, hingga terjebak dalam budaya
hedonisme. Menurut Yusuf (2012), gaya hidup seperti ini membuat
remaja rentan pada penyimpangan lain, karena berorientasi pada
kesenangan jangka pendek tanpa mempertimbangkan nilai moral
maupun norma.

Faktor-Faktor Pergaulan Bebas
Pergaulan bebas pada remaja tidak muncul begitu saja, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. Menurut
Sarwono (2012), perilaku menyimpang pada remaja umumnya merupakan
hasil interaksi yang kompleks antara kondisi psikologis, keluarga, dan
lingkungan sosial. Adapun faktor-faktor yang mendorong terjadinya
pergaulan bebas, antara lain:
1. Faktor Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam
membentuk kepribadian remaja. Ketidakharmonisan rumah tangga,
kurangnya kasih sayang, serta lemahnya pengawasan orang tua dapat
membuat remaja mencari pelarian ke luar rumah. Menurut Sudarsono
(2012), remaja yang kurang mendapat perhatian dari orang tua lebih
rentan terjerumus ke dalam perilaku pergaulan bebas.
2. Faktor Lingkungan dan Teman Sebaya
Teman sebaya memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
perilaku remaja. Remaja cenderung ingin diterima dalam
kelompoknya sehingga mudah mengikuti gaya hidup atau perilaku
teman, termasuk yang menyimpang. Hurlock (1999) menyebutkan
bahwa dorongan untuk menyesuaikan diri dengan kelompok
seringkali menyebabkan remaja terlibat dalam perilaku negatif, seperti
seks bebas, narkoba, dan minuman keras.
3. Faktor Media Massa dan Media Sosial
Paparan media yang tidak terkontrol juga menjadi salah satu
penyebab maraknya pergaulan bebas. Tayangan film, iklan, musik,
maupun konten di internet yang menampilkan gaya hidup permisif
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dapat mempengaruhi cara berpikir remaja. Menurut Yusuf (2012),
media sosial dapat memberikan dampak positif dalam hal informasi,
tetapi juga berpotensi besar mendorong perilaku imitasi terhadap hal-
hal yang menyimpang.
4. Faktor Ekonomi
Kondisi ekonomi yang lemah dapat mendorong remaja
melakukan pergaulan bebas, misalnya menjadi konsumtif, berfoya-
foya, bahkan melakukan prostitusi terselubung demi memenuhi
kebutuhan hidup. Sebaliknya, ekonomi yang berlebihan pun bisa
menjadi faktor penyebab, karena memunculkan perilaku hedonis yang
mengarah pada pergaulan bebas (Gunarsa, 2019).
5. Faktor Pendidikan dan Kontrol Diri
Pendidikan yang rendah atau kurangnya pengetahuan tentang
moral, agama, dan pendidikan seks sering membuat remaja salah
dalam mengambil keputusan. Menurut Sarwono (2012), kontrol diri
yang lemah menyebabkan remaja sulit membedakan perilaku yang
sesuai norma dan yang menyimpang.

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

C. Kerangka Pikir

Dengan dilatarbelakangi kajian teoritis, peneliti merumuskan konsep atau
E?(erangka berpikir yang nantinya menjadi tolak ukur dalam menganalisis
mrepresentasi pergaulan bebas remaja yang terdapat dalam web series Little Mom.
“Sesuai dengan fokus penelitian ini, yaitu bagaimana pergaulan bebas
aédirepresentasikan dalam adegan-adegan tertentu pada Little Mom, peneliti
~berupaya menggali tanda-tanda yang terkandung di dalamnya melalui pendekatan
=semiotika Roland Barthes.

. Data yang dianalisis berupa scene atau adegan dalam web series Little
iMom yang memperlihatkan bentuk-bentuk pergaulan bebas remaja. Melalui
“;semiotika, peneliti menaruh perhatian pada bagaimana makna dikonstruksi dan
JHisampaikan melalui teks, baik dalam bentuk narasi, visual, maupun audio. Fokus
§perhatian semiotika adalah tanda (sign) yang berfungsi mewakili ide, nilai,
=maupun realitas sosial tertentu.

o Tradisi semiotika mencakup teori utama mengenai bagaimana tanda
Smewakili objek, ide, situasi, perasaan, maupun realitas sosial yang berada di luar
%irinya. Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tanda serta bagaimana tanda itu
’:uiqimaknai oleh manusia dalam bentuk teks, visual, dan audio. Dengan
Zmenggunakan analisis semiotika Roland Barthes, peneliti dapat mengungkap
5?nakna denotatif dan konotatif yang terkandung dalam web series Little Mom.

e Makna denotatif adalah pemaknaan yang ditampilkan secara langsung oleh
objek, sementara makna konotatif adalah pemaknaan lebih dalam yang dihasilkan
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ari interpretasi terhadap tanda berdasarkan konteks budaya, sosial, dan ideologi.
Pemberian makna ini tidak dapat dilepaskan dari simbol-simbol yang muncul
alam teks, visual, maupun audio dari Little Mom.

Dengan demikian, peneliti menyusun kerangka berpikir yang
—mempermudah dalam memahami representasi pergaulan bebas remaja dalam web
geries ini. Kerangka berpikir tersebut menjadi acuan utama dalam menguraikan
—bagaimana simbol-simbol dalam Little Mom membentuk makna mengenai
upergaulan bebas di kalangan remaja.

Gambar 2.2. Kerangka Pikir

| Web Series Little Mom ]

Berbagai bentuk pergaulan bebas remaja yang terangkum
dalam Representasi Pergaulan Bebas Remaja.

w B&_d_ld’) deH @

neiy eysn

— o | & J

f ™\

l Representasi Pergaulan Bebas
Remaja

N— — — ‘ —_—

| Analisis Semiotika Roland

| Barthes

Konotasi Denotasi Mitos Pergaulan Bebas

Sumber : Olahan Peneliti
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o METODOLOGI PENELITIAN
gDesain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis
csemiotika. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
Zmelakukan analisis teks secara mendalam dan komprehensif, guna mengungkap
gmakna-makna kontekstual yang terkandung dalam objek penelitian (Kristanty et
;_al., 2023). Analisis semiotika, sebagai pisau bedah utamanya, sangat relevan
auntuk mengkaji film sebagai sistem tanda yang kompleks. Secara etimologis,
“emiotika berasal dari Bahasa Yunani "semeion" yang berarti "tanda” (sign).
cDalam penelitian ini, tanda mencakup segala bentuk representasi verbal, visual,
dan naratif yang digunakan dalam web series Little Mom untuk
mengkomunikasikan ide atau nilai tertentu. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya melihat apa yang ditampilkan, melainkan juga bagaimana hal itu
ditampilkan dan makna apa yang dikonstruksi dari proses tersebut.
Landasan teoretis yang digunakan secara spesifik adalah model semiotika
Roland Barthes. Barthes (1972) membagi sistem makna menjadi dua tingkatan
utama, yaitu denotasi dan konotasi. Selain itu, Barthes juga mengenalkan konsep
mitos sebagai tingkat makna ketiga yang paling dalam. Analisis ini tidak
umenggunakan konsep signifier dan signified dari Saussure secara langsung,
ﬁ’nelainkan mengadopsi kerangka Barthes yang lebih fokus pada bagaimana tanda-
ztanda media membentuk ideologi dan pandangan sosial.
g Dengan mengaplikasikan kerangka Barthes, penelitian ini akan
~menguraikan bagaimana setiap adegan, dialog, dan simbol visual dalam Little
S\/Iom bekerja untuk membangun makna tentang isu pergaulan bebas remaja.
EPendekatan ini memungkinkan peneliti untuk tidak hanya mengidentifikasi pesan
#moral yang tersurat, tetapi juga menggali pesan moral yang tersirat, bahkan pesan
<ideologis yang mungkin tidak disadari oleh pembuatnya (Assyakurrohim et al.,
9'2022). Oleh karena itu, semiotika tidak hanya menjadi alat untuk membedah teks,
ﬁetapi juga jembatan untuk memahami bagaimana media audiovisual
gmerefleksikan dan membentuk realitas sosial, khususnya dalam konteks pergaulan
ubebas remaja.
Dengan demikian, kombinasi antara metode kualitatif dan analisis
~semiotika Roland Barthes dalam penelitian ini menyediakan kerangka kerja yang
=kuat untuk mengungkap lapisan makna dalam Little Mom, sekaligus
=menempatkannya dalam dialog yang lebih luas tentang peran media dalam
Anerefleksikan dan membentuk realitas sosial. Temuan penelitian ini diharapkan
=dapat berkontribusi pada diskusi akademis tentang media, budaya, dan
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omunikasi, khususnya dalam konteks representasi pergaulan bebas dan nilai-nilai

1d1D
:
=3

I e

L okasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai moral yang
Qerkandung dalam film Little Mom melalui pendekatan semiotika. Metode yang
<digunakan dalam penelitian ini adalah observasi mendalam terhadap berbagai
gcene dalam film yang dianggap relevan dengan inti permasalahan yang diteliti.
~Setiap scene akan diamati secara seksama untuk mengidentifikasi tanda-tanda
;yisual dan verbal yang menyampaikan pesan moral. Hasil observasi kemudian
zakan dianalisis dan dituangkan dalam bentuk deskripsi kalimat yang mendalam,
“sehingga dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai pesan
moral yang ingin disampaikan oleh film tersebut. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat mengungkap makna tersembunyi di balik setiap adegan dan
dialog dalam film Little Mom, serta memberikan kontribusi dalam memahami
bagaimana nilai-nilai moral disampaikan melalui medium film.

Al

C. Sumber Data

1. Data Primer

Dalam penelitian yang berjudul analisis semiotika mengenai
representasi pesan moral dalam web series Little Mom, data primer
menjadi sumber informasi utama yang digunakan untuk mendukung
analisis. Data primer ini mencakup sumber data berupa korpus, yang dapat
diperoleh melalui riset terhadap individu atau kelompok, serta hasil
pengamatan terhadap kejadian atau kegiatan tertentu. Keunggulan data
primer terletak pada kemampuannya untuk mencerminkan realitas secara
langsung, karena diperoleh melalui observasi atau interaksi langsung
dengan sumbernya. Dalam konteks penelitian ini, peneliti menggunakan
data primer yang bersumber dari film Little Mom sebagai objek utama
analisis. Dengan demikian, data primer dalam penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang akurat dan mendalam mengenai pesan
moral yang terkandung dalam film Little Mom, serta bagaimana pesan
tersebut disampaikan melalui tanda-tanda semiotika yang ada (Azhari et
al. 2023).

2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumber-sumber yang telah ada sebelumnya. Data ini
biasanya bersumber dari dokumen-dokumen tertulis seperti laporan, karya
tulis ilmiah, artikel jurnal, buku, majalah, koran, atau arsip lainnya yang

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG
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relevan dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
memanfaatkan data sekunder sebagai bahan pendukung untuk memperkuat
analisis dan temuan penelitian. Sumber data sekunder yang digunakan
antara lain artikel jurnal ilmiah, buku-buku teoretis terkait semiotika dan
analisis film, serta dokumentasi yang berkaitan dengan film Little Mom.
Penggunaan data sekunder ini bertujuan untuk memberikan landasan
teoritis yang kokoh, memperkaya perspektif analisis, dan memastikan
bahwa penelitian ini  memiliki referensi yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan memanfaatkan sumber-sumber tersebut,
peneliti dapat mengontekstualisasikan pesan moral dalam film Little
Mom secara lebih mendalam dan komprehensif (Sepriyanti 2023).

BlY BYSNS NINA!|lw e}dio yeH @

n

eknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah langkah krusial dalam sebuah penelitian,
karena menentukan validitas dan keberhasilan hasil akhir. Dalam penelitian ini,
pendekatan yang digunakan adalah analisis teks media. Peneliti mengumpulkan
data dengan cara menonton dan mengamati secara cermat web series Little Mom.
Objek pengamatan utama adalah adegan-adegan yang secara eksplisit maupun
implisit merepresentasikan isu pergaulan bebas remaja dan konsekuensinya
(Ardiansyah, 2023). Data yang dikumpulkan berupa tanda-tanda visual dan naratif

yang relevan dengan topik penelitian. Peneliti akan mencatat dan mendeskripsikan
=setiap elemen visual (seperti ekspresi wajah karakter, mise-en-scéne, simbol, dan
Awarna) dan elemen naratif (dialog dan alur cerita) yang menggambarkan
&ergaulan bebas, kehamilan di luar nikah, stigma sosial, serta perjuangan yang
Sdialami tokoh utama. Data ini kemudian akan dianalisis menggunakan pisau
hCbedah semiotika Roland Barthes untuk menyingkap makna denotasi, konotasi, dan
=mitos yang terkandung di dalamnya.

ISI2

Peneliti membatasi fokus analisis pada adegan-adegan yang paling relevan
<untuk menjawab rumusan masalah. Dengan demikian, proses pengumpulan data
Stidak hanya sekadar menonton, tetapi merupakan tahapan awal untuk
gmengidentifikasi dan merekam unit-unit analisis yang akan dibedah lebih lanjut

=
@
3
gl
@
>
@
=
@
5
S

1. Obeservasi Pengamatan Film
Dalam teknik pengumpulan data selain dokumentasi, penelitian ini
menggunakan teknik observasi pengamatan series, yang mana
pengamatan film ini dilakukan dengan cara menonton Film Litle Mom
secara berulang-ulang berikut adegan dan dialog melalui media laptop
dan handphone untuk menemukan data penelitian ini (Rifa’i 2023).
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= 2. Dokumentasi

g. Dokumentasi adalah data tentang hal-hal yang dapat ditemukan
= diarsip, buku, surat kabar, majalah, dan bentuk dokumentasi lainnya.
= Sumber non manusia digunakan dalam metode dokumentasi ini, namum
= informasinya cukup bermanfaat karena sudah tersedia. Dalam penelitian
c ini peneliti memperoleh data atau dokumentasi dari arsip-arsip yang
= dibutuhkan (Santoso 2023).

.S/aliditas Data

w

& Validasi data pada skripsi di atas dilakukan untuk memastikan keabsahan

adan keandalan data yang dikumpulkan serta hasil analisis yang diperoleh.
gPenelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
semiotika Roland Barthes, sehingga validasi data menjadi langkah penting untuk
menjaga kredibilitas temuan penelitian. Validasi data dalam penelitian ini
dilakukan melalui teknik triangulasi, yang melibatkan pemeriksaan data dengan
membandingkannya terhadap sumber atau teori lain di luar data utama. Hal ini
bertujuan untuk memastikan konsistensi dan akurasi interpretasi tanda-tanda
semiotika yang ditemukan dalam film Little Mom (Hidayati et al. 2024).

Selain triangulasi, peneliti juga melakukan validasi teori dengan cara
membandingkan hasil analisis terhadap teori-teori yang mendasari penelitian,
useperti teori semiotika Roland Barthes dan konsep pesan moral. Dengan demikian,
”gfpeneliti dapat memastikan bahwa interpretasi terhadap tanda-tanda visual, audio,
Ztan naratif dalam film sesuai dengan landasan teoretis yang digunakan. Validasi
gni juga mencakup pengecekan ulang terhadap adegan-adegan film yang dianalisis
~untuk menghindari bias atau kesalahan interpretasi. Proses validasi data dalam
g)enelitian ini tidak hanya dilakukan setelah pengumpulan data, tetapi juga selama
E{Jroses analisis berlangsung. Peneliti secara kritis mengevaluasi setiap tahapan
zanalisis, mulai dari identifikasi tanda denotatif dan konotatif hingga pembentukan
<mitos, untuk memastikan bahwa setiap langkah memiliki dasar yang kuat dan
Srelevan dengan tujuan penelitian. Dengan demikian, validasi data menjadi bagian
gntegral dari penelitian ini untuk menghasilkan temuan yang dapat
gdipertanggungjawabkan secara akademis.

ZTeknik Analisi Data
fo*]

i Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif
Zuntuk menganalisis pesan moral yang terkandung dalam film Little Mom. Peneliti
192] - . - - .

éakan menerapkan analisis semiotika Roland Barthes, yang membagi tanda
—=menjadi dua tingkatan penandaan, yaitu denotatif dan konotatif, untuk
Efnenghasilkan makna secara subjektif. Tujuan utama penelitian ini adalah
memahami pesan moral yang tersirat dalam film Little Mom. Langkah awal yang
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=akan dilakukan peneliti adalah mengklasifikasikan adegan-adegan dalam
%‘film Little Mom sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Selanjutnya, data
zdianalisis menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, yaitu dengan mencari
3makna denotasi, konotasi, dan mitos dalam masing-masing adegan (Sugiana et al.

—2023). Data tersebut dianalisis melalui tahapan sebagai berikut:

1. Pengamatan terhadap bentuk, konsep, dan penandaan secara
keseluruhan dari adegan-adegan dalam film Little Mom.

Menganalisis tanda. Pada tahap ini, peneliti akan fokus mengidentifikasi
sistem penanda, kode-kode sinematik, dan tata bahasa yang digunakan
dalam membentuk sistem penanda tersebut.

3. Menentukan makna denotasi dan konotasi, yang penjelasannya akan
dijabarkan dalam bentuk tabel visual dari potongan adegan pada setiap
scene, transkrip dialog, dan jenis-jenis shot dalam film Little Mom yang
merepresentasikan tokoh-tokoh utama.

nely exsns NIN A
N

Langkah-langkah analisis tersebut akan dilakukan sesuai dengan teori
Roland Barthes. Tanda dan kode dalam film Little Mom akan membangun makna
pesan moral secara utuh, sehingga dapat dipahami secara mendalam.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM

Cover Filem Little Mom

Little Mom merupakan sebuah web series yang menceritakan tentang
ziinamika kehidupan remaja, khususnya terkait pergaulan bebas, romansa, hingga
okonflik keluarga dan sosial. Web series ini tayang perdana di platform WeTV dan
Siflix pada tanggal 10 September 2021 (Azzahra, 2021). Serial ini disutradarai oleh
aGuntur Soeharjanto, diproduksi oleh Hitmaker Studios, dan ditulis oleh Alim
A8udio (Pratama, 2021).
2 Web series ini dibintangi oleh Natasha Wilona, Al Ghazali, Teuku Rassya,
dan Elina Joerg, yang berhasil memerankan tokoh-tokoh remaja dengan berbagai
persoalan khas masa pubertas (CNN Indonesia, 2021). Little Mom
menggambarkan fenomena pergaulan remaja yang dekat dengan isu pergaulan
bebas, kehamilan di luar nikah, serta tekanan sosial yang dihadapi seorang remaja
perempuan (Kompas, 2021).

Kisahnya terinspirasi dari realitas sosial yang sering terjadi di kalangan
remaja masa kini, di mana pergaulan bebas menjadi salah satu problem yang dapat

memengaruhi masa depan dan identitas diri mereka (Suryani, 2022).

n A

Gambar 4.1. Cover Filem Little Mom
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istributor Film Little Mom

Web series Little Mom didistribusikan secara resmi melalui platform
“streaming digital WeTV dan iflix, yang merupakan bagian dari perusahaan
—teknologi dan hiburan Tencent Video (CNN Indonesia, 2021). Dengan distribusi
~digital ini, Little Mom dapat menjangkau penonton yang lebih luas, khususnya
Skalangan remaja yang memang menjadi target utama dari serial ini.

Peran distributor digital seperti WeTV sangat penting dalam menyebarkan
§<onten yang berkaitan dengan kehidupan remaja, sebab platform ini memberikan
Zakses mudah melalui perangkat mobile. Hal ini sejalan dengan perubahan perilaku
—-konsumsi media di kalangan generasi muda, yang cenderung lebih banyak
amengakses hiburan melalui layanan streaming dibanding bioskop konvensional
C(Pratama, 2021).

Distribusi Little Mom melalui WeTV dan iflix bukan hanya sebatas
penyiaran, melainkan juga menjadi strategi komersial untuk menghadirkan cerita
yang dekat dengan realitas remaja Indonesia, termasuk isu pergaulan bebas,
seksualitas, dan konsekuensinya. Dengan demikian, distribusi ini sekaligus
membuka ruang diskusi publik mengenai problem sosial remaja melalui media
populer (Suryani, 2022).

D WeTV 7

Gambar 4.2. Distributor Film Little Mom
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Produksi Filem Little Mom

Web series Little Mom merupakan produksi dari Hitmaker Studios, sebuah
“rumah produksi yang dikenal menghadirkan serial dan film bertema remaja
fdengan konflik sosial yang dekat dengan kehidupan sehari-hari (Liputan6, 2021).
<Serial ini digarap dengan tujuan menampilkan kisah tentang dinamika kehidupan
§remaja, khususnya terkait isu kehamilan di luar nikah, cinta, persahabatan, serta
=pergaulan bebas yang sering terjadi di lingkungan sekolah.
& Produser Sukhdev Singh dan Wicky V. Olindo menekankan bahwa Little
“Mom tidak hanya menghadirkan drama remaja, tetapi juga sarat dengan pesan
;moral mengenai konsekuensi dari pilihan hidup yang diambil oleh tokoh-
Et_okohnya (Kompas.com, 2021). Dari segi teknis, serial ini diproduksi dengan
Skualitas sinematografi modern, memadukan narasi dramatik, visual yang
?emosional, serta backsound yang mendukung suasana, sehingga mampu
“membangun representasi realitas remaja dengan lebih kuat.
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i
- Dalam konteks semiotika Roland Barthes, proses produksi ini bukan
gsekadar menghadirkan cerita, tetapi juga membentuk tanda-tanda (signs) yang
amerepresentasikan mitos modern mengenai remaja dan pergaulan bebas.
3Misalnya, pemilihan adegan-adegan konflik, ekspresi visual, hingga dialog para
—tokoh menjadi simbol-simbol yang membangun makna denotatif dan konotatif
entang fenomena sosial remaja di Indonesia (Barthes, 2007).

nNely exsng N

Gambar 4.3. Produksi Filem Little Mom

D. Sinopsis Filem Web Series Little Mom

Little Mom merupakan sebuah web seriesdrama Indonesia yang
mengangkat kehidupan remaja dengan beragam konflik kompleks, terutama
seputar kehamilan di luar nikah, dinamika percintaan, dan tekanan sosial. Serial
ini dibintangi oleh tiga aktor muda ternama, yaitu Natasha Wilona sebagai
E’.Naura Al Ghazali sebagai Keenan, dan Teuku Rassya sebagai Yuda, yang
"'membawakan karakter dengan nuansa emosional mendalam. Little Mom sukses
@menarik perhatian penonton Indonesia karena alur ceritanya yang penuh
Eketegangan sekaligus sarat pesan moral tentang tanggung jawab, cinta, dan
~perjuangan hidup. Secara garis besar, serial ini mengisahkan perjalanan Naura,
Seorang remaja berusia 16 tahun yang harus menghadapi kehamilan tidak terduga
<setelah berhubungan intim dengan Yuda, siswa populer di sekolahnya. Kehamilan
“ini menjadi titik balik hidup Naura, yang sebelumnya dikenal sebagai siswi
“gberprestasi dengan cita-cita menjadi dokter kandungan. la berusaha mati-matian
”mmenyembunyikan kondisinya karena takut mengecewakan orang tuanya, sambil
Smenghadapi tekanan psikologis dan sosial. Konflik semakin memuncak ketika
§Yuda memilih pindah ke Jepang, meninggalkan Naura sendirian menghadapi
Umasalah ini.

Selain isu  kehamilan, Little Mom juga menyajikan kisah  cinta
%egitiga yang mendebarkan antara Naura, Yuda, dan Keenan sosok yang tulus
mmencmta| Naura meski mengetahui rahasianya. Persaingan dengan Celine, musuh
xsekallgus rival Naura, semakin memperkeruh situasi, menambah dimensi konflik
mdalam cerita. Serial ini tidak hanya fokus pada drama percintaan, tetapi juga
menggambarkan perjuangan Naura sebagai ibu muda yang harus menghadapi

Jrae4
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Cl:%tigma masyarakat, mengorbankan mimpinya, sekaligus berusaha membangun
%’kembali masa depannya. Little Mom terdiri dari 13 episode dan pertama Kali
stayang pada 10 September di platform WeTV. Penayangannya dilakukan
=setiap Jumat pukul 18.00 WIB secara gratis, menjadikannya mudah diakses oleh
—penonton. Melalui narasi yang realistis dan penuh emosi, Little Mom tidak hanya
Enenghibur, tetapi juga mengajak penonton untuk merefleksikan konsekuensi dari
—keputusan hidup, pentingnya dukungan keluarga, dan ketangguhan seorang remaja
vdlalam menghadapi ujian berat (Sinopsis dan Profil Pemain Little Mom, Web
#Series Indonesia tentang Beratnya Hamil di Masa Remaja! | Orami 2021).

-~
QO

E.#emeran Filem Little Mom

c 1. Natasha Wilona sebagai Naura

Dalam serial web Little Mom, aktris muda Indonesia Natasha Wilona
memerankan karakter utama Naura dengan intensitas emosional. Karakternya
digambarkan sebagai seorang remaja yang cerdas, ambisius, dan penuh kasih
sayang yang ingin menjadi dokter kandungan. Namun, ketika ia berusia 16
tahun dan harus menjalani kehamilan di luar nikah, hidupnya berubah drastis.
Natasha dengan sangat baik menjelaskan semua aspek psikologis Naura,
mulai dari kebingungan, ketakutan, hingga tekadnya untuk mengambil
tanggung jawab atas kehamilannya. Penampilannya dalam serial ini
memperkuat reputasinya sebagai aktris yang mampu memerankan karakter
yang kompleks tetapi penuh emosi. Sebagai Naura, Natasha Wilona
menghadirkan sosok remaja yang tidak hanya berjuang melawan tekanan
sosial, tetapi juga konflik batin antara keinginannya untuk mewujudkan
mimpi dan kenyataan menjadi seorang ibu muda. Dinamika karakternya
terlihat jelas melalui interaksinya dengan tokoh lain, seperti Yuda (Teuku
Rassya), ayah dari bayi yang dikandungnya, dan Keenan (Al Ghazali), yang
memberikan dukungan tulus meski Naura sedang dalam situasi sulit.
Kemampuannya dalam mengekspresikan kepolosan, ketegaran, dan
kerentanan Naura membuat penonton mudah merasa terhubung dengan
perjalanan hidup tokoh ini.

Selain itu, peran Natasha Wilona dalam Little Mom menunjukkan
kemampuan naturalnya untuk membawakan adegan dramatis. la berhasil
membuat penonton menyaksikan bagaimana Naura mengalami berbagai
emosi, mulai dari rasa malu, penyesalan, hingga penerimaan diri. Selain
menjadi cerita yang menghibur, karakternya menjadi pusat pesan moral
tentang tanggung jawab, kekuatan perempuan, dan pentingnya dukungan
keluarga. Natasha Wilona membuktikan bahwa ia adalah salah satu aktris
muda Indonesia dengan talenta serba bisa yang patut diperhitungkan dengan
aktingnya yang memukau. Natasha Wilona sebelumnya telah membintangi
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banyak film dan sinetron yang sukses, dan bergabung dalam Little Mom
hanya menambah portofolio aktingnya. Serial ini sangat populer di kalangan
remaja karena usahanya untuk menghidupkan karakter Naura. Ini juga
menjadikannya menjadi subjek diskusi tentang masalah sosial yang relevan,
seperti stigma masyarakat dan kehamilan remaja. Dengan penampilan yang
kuat dan penuh empati, Natasha Wilona berhasil meninggalkan kesan yang
mendalam bagi penonton Little Mom (EPO1: Little Mom - Gratis - Natasha
Wilona,Al Ghazali,Teuku Rassya,Elina Joerg - Indonesia - TV - Cerita -
Romance 2021).

3

Gambar 4.4 Natasya Wilona

Al Ghazali sebagai Keenan

Al Ghazali memerankan tokoh Keenan, salah satu karakter utama
dalam web series Little Mom. Keenan digambarkan sebagai sosok pemuda
baik hati, setia, dan penuh perhatian, yang menjadi pendukung utama Naura
(Natasha Wilona) dalam menghadapi kehamilannya di usia remaja. Karakter
ini menjadi penyeimbang dalam kisah cinta segitiga yang melibatkan Naura
dan Yuda (Teuku Rassya). Keenan tidak hanya mencintai Naura secara tulus,
tetapi juga bersedia menerimanya beserta segala masalah yang dihadapinya,
termasuk kehamilan di luar nikah. Peran Al Ghazali sebagai Keenan berhasil
mencuri perhatian penonton karena kedalaman emosi yang ditampilkannya. la
membawakan karakter yang matang dan penuh pengertian, meski usianya
masih sangat muda. Kehadiran Keenan dalam cerita memberikan nuansa
romantis sekaligus mengharukan, terutama saat ia berusaha melindungi Naura
dari berbagai tekanan sosial. Al Ghazali berhasil menyampaikan ekspresi
yang kuat melalui adegan-adegan dramatis, seperti saat Keenan harus
berjuang antara perasaannya terhadap Naura dan realitas pahit yang harus
mereka hadapi bersama.

Selain itu, karakter Keenan juga menjadi representasi ketulusan dan
pengorbanan dalam hubungan asmara. Berbeda dengan Yuda yang sempat
meninggalkan Naura, Keenan justru tetap berada di sisinya, menunjukkan
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komitmen dan kedewasaannya. Al Ghazali, yang sebelumnya dikenal sebagai
penyanyi dan aktor berbakat, membuktikan kemampuan aktingnya melalui
peran ini. Penampilannya dalam Little Mom semakin mengukuhkan posisinya
sebagai salah satu aktor muda Indonesia yang memiliki talenta serba bisa.
Dengan karakter Keenan, Al Ghazali tidak hanya memberikan warna baru
dalam alur cerita Little Mom, tetapi juga menyampaikan pesan moral
tentang cinta tanpa syarat, kesetiaan, dan tanggung jawab. Perannya yang
kuat dan penuh empati membuat penonton mudah terhubung secara
emosional, menjadikan Keenan sebagai salah satu karakter paling berkesan
dalam serial ini (6 Daftar Pemain Little Mom Beserta Sinopsisnya - Best
Seller Gramedia 2023).

Teuku Rassya sebagai Yuda

Teuku Rassya memerankan Yuda, salah satu karakter sentral
dalam web series Little Mom. Yuda digambarkan sebagai sosok siswa
populer, tampan, dan karismatik di sekolahnya, yang menjadi bagian dari
konflik utama cerita. Karakternya memiliki pengaruh besar dalam kehidupan
Naura (Natasha Wilona), karena dialah yang menyebabkan Naura hamil di
luar nikah. Namun, Yuda juga merupakan figur yang kompleks di satu sisi, ia
digambarkan sebagai remaja yang kurang bertanggung jawab karena kabur ke
Jepang setelah mengetahui kehamilan Naura, tetapi di sisi lain, ia juga
menunjukkan sisi emosional yang dalam, terutama ketika ia akhirnya
menyadari kesalahannya. Sebagai seorang aktor, Teuku Rassya berhasil
membawakan karakter Yuda dengan nuansa yang kuat, menggambarkan
konflik batin seorang remaja yang terjerat antara ego, rasa bersalah, dan
keinginan untuk memperbaiki kesalahan. Penampilannya dalam Little
Mom semakin mengukuhkan posisinya sebagai salah satu aktor muda
berbakat di industri hiburan Indonesia. Sebelum terlibat dalam proyek ini,
Rassya telah dikenal melalui berbagai sinetron dan film, tetapi perannya
sebagai Yuda memberinya tantangan baru dalam mengeksplorasi karakter
yang lebih dramatis dan penuh kedalaman.
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Karakter Yuda juga menjadi representasi dari masalah remaja dalam
hubungan romantis dan tanggung jawab. Melalui Yuda, penonton diajak
untuk melihat konsekuensi dari keputusan impulsif, serta pentingnya
kesadaran akan akibat yang ditimbulkan dari suatu hubungan. Meskipun pada
awalnya ia dianggap sebagai "antagonis" dalam cerita, perkembangan
karakternya menunjukkan bahwa ia bukan sekadar tokoh jahat, melainkan
seorang remaja yang juga belajar dari kesalahan. Hal ini membuat Yuda
menjadi karakter yang dinamis dan menarik untuk dianalisis, terutama dalam
perspektif semiotika terkait simbolisme tanggung jawab, penyesalan, dan
pertumbuhan diri. Dengan akting yang natural dan chemistry yang kuat
bersama Natasha Wilona dan Al Ghazali, Teuku Rassya berhasil membuat
karakter Yuda terasa hidup dan relevan dengan realita remaja masa Kini.
Perannya dalam Little Mom tidak hanya menghibur, tetapi juga memberikan
ruang bagi penonton untuk merefleksikan nilai-nilai moral tentang cinta,
tanggung jawab, dan konsekuensi dari setiap tindakan (Instagram n.d.).

Gambar 4.6 Teuku Rassya

Elina Joerg sebagai Celine

Elina Joerg adalah salah satu karakter pendukung dalam web
series Little Mom yang berperan sebagai Celine, antagonis utama yang kerap
menjadi sumber konflik bagi Naura (Natasha Wilona). Celine digambarkan
sebagai sosok remaja yang cantik, kaya, dan populer di sekolahnya, tetapi
memiliki kepribadian manipulatif, egois, dan suka memanfaatkan orang lain
untuk mencapai tujuannya. Karakter ini menjadi representasi dari remaja
ambisius namun licik, yang sering kali menciptakan masalah baik dalam
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kehidupan akademis maupun hubungan personal Naura. Sebagai rival Naura,
Celine memiliki rasa iri dan dengki terhadap prestasi serta ketenaran Naura di
sekolah.

Selain sebagai antagonis, karakter Celine juga mencerminkan
fenomena bullying dan toxic rivalry di kalangan remaja. Meskipun ia berasal
dari keluarga kaya dan terlihat sempurna di luar, sikapnya yang arogan dan
kejam menunjukkan bahwa popularitas dan materi tidak selalu berkorelasi
dengan kebahagiaan atau kedewasaan. Peran Elina Joerg dalam memerankan
Celine berhasil membuat penonton emosional, sekaligus menyoroti dampak
negatif dari persaingan tidak sehat di lingkungan remaja. Di balik sifat
jahatnya, Celine sesekali menunjukkan sisi rentan, terutama ketika ia merasa
ditolak atau dikalahkan oleh Naura. Hal ini memberikan dimensi yang lebih
dalam pada karakternya, membuatnya tidak sekadar "penjahat™ satu dimensi,
melainkan seorang remaja yang juga memiliki ketidakamanan dan
kelemahan. Elina Joerg berhasil membawakan peran ini dengan baik,
menciptakan karakter yang kompleks dan memicu diskusi tentang psikologi
remaja serta dampak persaingan tidak sehat dalam pertemanan dan
percintaan. Dengan demikian, Celine (Elina Joerg) bukan hanya sekadar
tokoh antagonis, tetapi juga cerminan konflik sosial dan emosional yang
sering dihadapi remaja, menjadikannya salah satu karakter paling memorable
dalam Little Mom.

Gambar 4.7 Elina Joerg
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Setiap film maupun web series biasanya memiliki soundtrack sebagai
elemen pendukung yang berfungsi memperkuat suasana emosional, membangun
alur dramatik, dan menghadirkan kedekatan dengan penonton. Soundtrack dapat

Ypberupa lagu tema utama maupun musik latar yang mengiringi adegan-adegan
n;jpenting. Menurut Prasetya (2019), musik dalam film tidak hanya berfungsi
«Sebagai hiburan, melainkan juga sebagai penanda makna yang mempertegas
grepresentasi sebuah narasi.

y Web series Little Mom menjadikan lagu “Little Mom” yang dibawakan
Soleh Natasha Wilona (pemeran utama) sebagai soundtrack resmi. Lagu ini dirilis
gﬁersamaan dengan penayangan perdana serial pada 10 September 2021 di
oplatform WeTV. Soundtrack tersebut merepresentasikan perjalanan tokoh utama,
““Naura, dalam menghadapi dilema remaja, termasuk masalah cinta, pendidikan,
Sdan realitas pergaulan bebas. Selain itu, beberapa latar musik instrumen juga
%igunakan untuk mempertegas adegan emosional maupun konflik antar tokoh
;T(WeTV Indonesia, 2021).

& Soundtrack dalam Little Mom bukan sekadar pelengkap, tetapi turut
&menjadi media representasi karena lirik dan nuansa musiknya mengekspresikan
;'j)erasaan tokoh sekaligus menguatkan makna yang ingin disampaikan. Dengan
edemikian, musik dalam serial ini dapat dipandang sebagai salah satu tanda (sign)
=dalam analisis semiotika Barthes, yang memiliki makna denotatif sebagai hiburan
;ﬁian konotatif sebagai representasi konflik remaja yang sarat nilai budaya dan
=sosial.

~E O
oo gx
P82 o o
2 2 % § F.=Tim Produksi Film Little Mom
(= « =] (@)
Ee3s & . . L
S5 3 25 = Tabel 4.2. Tim Produksi Web Series Little Mom
=h c =
238% 3
3583 = Crew Keterangan
§ &8 = Sutradara Guntur Soeharjanto
=~3¢& C Produser Sukhdev Singh, Wicky V. Olindo
~35s Z Penulis Skenario Alim Sudio
TE¢g° © Rumah Produksi Hitmaker Studios
=8 S 5 Distributor WeTV, iflix
°§ = © Tanggal Rilis 10 September 2021 (Indonesia)
523 o Jumlah Episode 13 Episode
é’ g 2 Durasi + 40-50 menit per episode
Sl Negara Indonesia
c3g Bahasa Bahasa Indonesia
= § (Sumber: WeTV Indonesia, 2021; Kompas.com, 2021)
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' 3
B
g
= |
3
@
2
&
3
-
5
]



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng Nin Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad *q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

®
Els

Q

=

o BAB VI
©

5 PENUTUP
=

.—Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini
gnenyimpulkan bahwa web series Little Mom tidak hanya berfungsi sebagai
ohiburan semata, tetapi juga sebagai medium yang efektif merepresentasikan
ofenomena pergaulan bebas remaja melalui sistem tanda dan makna. Dengan
amenggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, ditemukan bahwa
Arepresentasi tersebut terbagi menjadi tiga lapisan makna: denotatif (makna
charfiah), konotatif (makna budaya atau simbolik), dan mitos (ideologi atau norma
sosial yang terkonstruksi).

Pertama, dari perspektif perilaku moral remaja, adegan-adegan seperti
pesta yang menampilkan konsumsi alkohol oleh Keenan dan teman-temannya
menunjukkan bahwa pergaulan bebas dapat menjadi sarana pelarian dari tekanan
sosial dan akademik. Denotasinya jelas berupa aktivitas pesta dan konsumsi
alkohol, konotasinya merepresentasikan kebebasan remaja yang mulai dianggap
wajar di kalangan urban, sedangkan mitos yang terbentuk adalah pandangan sosial
yang keliru bahwa kebebasan remaja sama dengan menentang norma tanpa
konsekuensi (Suardi, 2023).
5 Kedua, terkait hubungan interpersonal dan konsekuensi tindakan, adegan

n A

-

;Yuda merayu Naura hingga terlibat hubungan seksual bebas dan berujung
skehamilan menekankan risiko moral dan sosial dari pergaulan bebas. Denotasinya
Eadalah hubungan intim di luar nikah, konotasinya menggambarkan dinamika
crelasi kuasa dan tekanan kelompok sebaya, serta mitos yang terbentuk
Ememperlihatkan bahwa perempuan kerap menanggung beban sosial dan moral
Slebih berat dibanding laki-laki (Suardi, 2023).

& Ketiga, dari sisi interaksi sosial dan identitas, adegan tawuran dan
Spercakapan tentang gaya hidup hedonis menunjukkan bahwa remaja mencoba
gmengekspresikan diri, memperoleh pengakuan, dan menyesuaikan diri dengan
“kelompok sebaya. Denotasinya berupa kekerasan fisik dan dialog tentang
5l)<esenangan, konotasinya adalah pencarian identitas dan maskulinitas, sedangkan
Smitosnya adalah persepsi keliru bahwa eksistensi diri remaja harus dibuktikan
=melalui perilaku ekstrem dan konsumtif (Suardi, 2023).

A Keempat, adegan Naura yang merasa bersalah atas perilaku pergaulan
?ebas menekankan konsekuensi moral dan psikologis dari tindakan remaja.
=Penotasinya terlihat dari ekspresi penyesalan, konotasinya menunjukkan
Ebentingnya tanggung jawab pribadi, dan mitos yang terbentuk adalah perempuan

52
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EH ®

=sering diposisikan sebagai pihak yang harus menanggung beban moral lebih besar
gakibat pergaulan bebas.

= Secara keseluruhan, analisis semiotika Roland Barthes membuktikan
—pahwa Little Mom merupakan teks media yang berlapis dan sarat makna. Web
—series ini tidak hanya menampilkan drama pergaulan bebas remaja, tetapi juga
7rdnengkonstruksi pesan moral dan sosial yang relevan dengan konteks budaya
—Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa web series dapat menjadi medium
cedukatif yang efektif untuk merefleksikan perilaku sosial remaja, menyadarkan
zaudiens terhadap konsekuensi tindakan, serta menjadi acuan bagi pembuat konten
suntuk menghadirkan representasi yang bertanggung jawab secara moral dan

“osial.
Q)

c
B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti memberikan beberapa
saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan:

1. Pengembangan Analisis Semiotika dalam Penelitian
Analisis semiotika merupakan metode yang efektif untuk mengeksplorasi
makna mendalam dalam karya visual seperti web series. Oleh karena itu,
penelitian serupa sebaiknya lebih dikembangkan di kalangan akademisi,
khususnya mahasiswa llmu Komunikasi, untuk mendorong pemahaman
tentang simbol-simbol dan pesan moral dalam media. Penelitian lanjutan
dapat fokus pada isu-isu sosial lainnya, seperti dinamika keluarga,
tanggung jawab remaja, atau peran lingkungan sosial dalam membentuk
karakter, sehingga memberikan kontribusi bagi perkembangan industri
perfilman Indonesia yang kaya akan nilai edukatif.

2. Pemanfaatan Hasil Penelitian sebagai Referensi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam kajian
semiotika Roland Barthes, khususnya dalam menganalisis makna denotasi,
konotasi, dan mitos dalam web series. Little Mom dapat menjadi bahan
refleksi bagi peneliti, praktisi media, dan pembuat konten untuk lebih
memahami bagaimana pesan moral disampaikan melalui narasi dan simbol
visual. Dengan demikian, karya-karya sejenis dapat dirancang tidak hanya
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media yang membawa pesan sosial
dan edukatif.

3. Optimalisasi Web Series sebagai Media Edukasi
Little Mom diharapkan tidak hanya dinikmati sebagai hiburan, tetapi juga
sebagai media yang mengedukasi penonton, terutama remaja, tentang
nilai-nilai moral seperti tanggung jawab, kasih sayang, dan ketahanan diri.
Para kreator konten disarankan untuk lebih memperhatikan kedalaman
narasi, karakterisasi, dan pesan moral dalam karya mereka, sehingga dapat

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG
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ilmu

omunikasi, pendidikan karakter, serta industri kreatif yang bertanggung jawab

ecara moral dan sosial.

perkembangan

lebih besar bagi

institusi pendidikan atau lembaga sosial dapat memperluas jangkauan dan

dampak edukasi dari web series semacam ini.
Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan penelitian dan karya-

memberikan dampak positif bagi penonton. Selain itu, kolaborasi dengan

rya sejenis dapat berkontribusi

© Hak cipta mi _._vw Q_ Z.v Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

AU..\ ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=) a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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